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Self-efficacy of students in class XI TSM B SMK Negeri 1 Bukit Sundi is still low so it has a negative impact 
on self-efficacy and student mathematics learning outcomes. The purpose of this study was to determine how 
students' self efficacy after applying Think  pair square type cooperative learning models. This type of research 
is a descriptive method with a qualitative approach. The research subjects were all students of class XI TSM 
SMK Negeri 1 Bukit Sundi, amounting to two classes. The sampling technique is purposive sampling. The class 
chosen as the sample class is XI TSM B. To obtain the research data, an instrument in the form of a self effica-
cy questionnaire was used to interpret the self efficacy scores. The results obtained were 20% for the very 
strong criteria and 80% for the strong criteria, with an average of all indicators being 64.53% including the 
strong criteria. Dare to face the challenges is at the highest percentage with a percentage of 67.36% which is 
included in the strong criteria. He was sure that his success would be at the lowest percentage with the per-
centage of 60.19% and included in the strong criteria. It can be concluded that the students' self-efficacy during 
the application of Think  pair square type cooperative learning models in class XI TSM B SMK Negeri 1 Bukit 
Sundi Solok Regency with strong criteria on each indicator and needed continuous and continuous develop-
ment 

 
Self efficacy siswa di kelas XI TSM B SMK Negeri 1 Bukit Sundi masih rendah sehingga be-
rakibat terhadap hasil belajar matematika siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui bagaimanakah self efficacy siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think  pair Square. Jenis penelitian adalah penelitian dekriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XI TSM B. Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen 
berupa angket self efficacy dengan cara menginterpretasikan skor self efficacy. Hasil persentase 
rata-rata seluruh indikator adalah 64,53% termasuk pada kriteria kuat. Indikator Berani 
menghadapi tantangan berada pada persentase tertinggi dengan jumlah persentase sebesar 
67,36% yang termasuk pada kriteria kuat. Yakin akan keberhasilan dirinya berada pada 
persentase terendah dengan jumlah persentase yaitu 60,19% dan termasuk pada kriteria 
kuat. Dapat disimpulkan bahwa Self efficacy siswa selama penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think  pair square di kelas XI TSM B SMK Negeri 1 Bukit Sundi Kabupaten 
Solok dengan kriteria kuat pada masing-masing indikator dan diperlukan pengembangan 
secara terus menerus dan berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

 

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu tidak lepas kaitannya dengan dunia pendidikan 

terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika juga memilki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari [1]. Belajar dengan matematika diharapkan peserta didik mampu memperoleh ke-

mampuan yang tercermin melalui berfikir secara matematis, kritis, objektif, jujur dan disiplin. 

Selain itu juga diharapkan siswa dapat memanfaatkan matematika untuk berkomunikasi dan 

mengemukakan gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya peranan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menjawab pertanyaan soal dan mengerjakan tugas yang 

berhubungan dengan matematika peserta didik pun memerlukan self efficacy [2]. Self efficacy 

adalah keyakinan seseorang terhadap keterampilan dan kemampuan dirinya dalam mengorgan-

isasi dan menyelesaikan permasalahan untuk hasil yang terbaik dalam suatu tugas tertentu [1]. 
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Sejalan dengan itu, [1] mengatakan bahwa self efficacy membantu seseorang dalam menentukan 

pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang mereka tunjukkan dalam 

menghadapi kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan yang mereka alami saat mereka 

mempertahankan tugas-tugas yang mencakupi kehidupan mereka. [6] menyatakan self efficacy 

memainkan peran penting dalam motivasi berprestasi, saling berhubungan dengan proses bela-

jar yang mengatur diri sendiri, dan memediasi pencapaian akademik. 

Kenyataan yang ditemukan bahwa saat guru menjelaskan pelajaran, hanya sebagian siswa 

yang memperhatikan, sedangkan siswa yang lain lengah, sehingga suasana belajar kurang kon-

dusif. Komunikasi berlangsung satu arah yaitu dari guru ke siswa, karena kurang terlihat 

umpan balik dari siswa seperti bertanya tentang pelajaran yang kurang dipahami, meskipun 

guru sudah memberi kesempatan untuk bertanya. Jika guru memberikan tugas, siswa melihat 

tugas teman yang sudah siap tanpa memperhatikan apakah tugas itu benar atau salah, sehingga 

pada saat mengerjakan soal ujian siswa tidak paham dengan materi pelajaran yang diberikan 

guru. Saat guru memberikan latihan yang sedikit berbeda dengan contoh soal, ketika siswa ter-

bentur mengerjakannya siswa tersebut langsung meminta jawaban kepada temannya. Hal ini 

menandakan bahwa self efficacy siswa rendah. Selaras dengan itu, [7] mengatakan bahwa ren-

dahnya self efficacy siswa terhadap pembelajaran matematika dapat terlihat dari masih banyak 

siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah serta mencontoh milik siswa lain. Siswa 

yang memiliki keyakinan (self efficacy) yang tinggi akan dapat menyelesaikan masalah matemat-

ika [8]. Selain itu, self efficacy juga mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa [8]. 

Berdasarkan kenyataan diatas diperlukan pengoptimalan terhadap self efficacy siswa. Sa-

lah satu cara yang dilakukan untuk mengoptimalkan self efficacy siswa yaitu dengan menerap-

kan model pembelajaran kooperatif tipe think  pair square. Agar siswa dapat berpartisipasi aktif, 

lebih bertanggung jawab secara individu, dan dapat bekerja sama dengan teman sebayanya 

dengan baik diperlukan model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

tersebut, salah satunya adalah model pembelajaran cooperative learning [4]. Model pembelajaran 

ini merupakan model pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 

yang menghendaki siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu 

sama lainnnya dalam mempelajari materi pelajaran [12]. 

Bagi siswa terkadang bertanya pada guru adalah suatu hal yang menakutkan, karena dia 

takut disalahkan, dianggap bodoh, ditertawakan teman dan sebagainya, sehingga jika hal ini 

yang terjadi maka proses pembelajaran akan terhambat. Agar proses pembelajaran ini tetap 

dapat berjalan dengan baik meskipun siswa tersebut tidak bertanya pada guru, dia bisa bertanya 

pada siswa lain yang lebih menguasai materi tersebut. Sikap kerjasama antara siswa dalam 

pembelajaran ini dapat dibentuk dengan menggunakan metode pembelajaran think  pair square 

[12]. Model pembelajaran kooperatif tipe think  pair square merupakan model yang memberikan 

siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain (Ikhsan, 2014; 

Adelia & Primandari, 2017). Sejalan dengan itu, (Karyawati, Murda & Widiana, 2014) jika 

sepasang siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka sepasang siswa yang 

lain dapat menjelaskan cara menjawabnya, jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki 

suatu jawaban benar maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk 

suatu jawaban yang lebih menyeluruh. Model pembelajaran kooperatif tipe think  pair square 

memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpikir secara individu, 

mengungkapkan pendapat, dan saling membantu satu sama lain melalui tahap-tahap: thinking, 

pairing, dan square [15]. 
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2. Metode Penelitian 

 

Desain penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Bukit Sundi Kabupaten Solok. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Kelas yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI TSM B SMK Negeri 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok yang terdiri dari 25 responden karena kelas tersebut memiliki nilai yang paling 

rendah dibandingkan kelas yang lain. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket self efficacy yang terdiri dari 28 pernyataan. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

dengan menentukan jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

Skor yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria skor angket self efficacy yang 

dimodifikasi dari [11]. Kriteria penilaian angket dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Self Efficacy 

Skor (%) Kriteria 

 Sangat lemah 

 Lemah 

 Kuat 

 Sangat Kuat 

 

Angket self efficacy dirujuk dari Sumarmo, U (2016). Adapun kisi-kisi agket self efficacy 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Self Efficacy 

Variabel Indikator 
No. Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Self 

efficacy 

1.  Siswa mampu mengatasi   masa-

lah yang dihadapi 

2, 4 1, 3 4 

2.   Yakin akan keberhasilan dirinya 5 6, 7 3 

3.   Berani menghadapi tantangan 9, 11 8, 10 4 

4. Berani mengambil resiko atas 

keputusan yang diambilnya 

13, 14 12, 15 4 

5.   Menyadari kekuatan dan kelema-

han dirinya 

16,18, 

20 

17, 19 5 

6.  Mampu berinteraksi dengan orang 

lain 

22, 23 21, 24 4 

7.  Tangguh atau tidak mudah me-

nyerah. 

26, 28 25, 27 4 

Jumlah 28 

  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa hasil angket self efficacy. Hasil analisis 

angket diperoleh dari persentase setiap indikator self efficacy. Adapun persentase self efficacy 

siswa ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Persentase Self Efficacy Siswa Kelas XI TSM B 

           SMK Negeri 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok 

Kriteria Persentase (%) 

Sangat Kuat 20 

Kuat 80 

Lemah 0 

Sangat Lemah 0 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa self efficacy siswa berada pada kriteria Sangat Kuat 

dan Kuat. Siswa yang berada pada kriteria sangat kuat  sebesar 20,00% yaitu sebanyak lima 

orang siswa, sedangkan siswa yang berada pada kriteria kuat sebesar  80,00% yaitu sebanyak 20 

orang siswa. Perhitungan masing-masing indikator angket self efficacy dapat dilihat pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Persentase Self Efficacy untuk Setiap Indikator 

No Indikator Persentase Kriteria 

1 Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 62,04% Kuat 

2 Yakin akan keberhasilan dirinya 60,19% Kuat 

3 Berani menghadapi tantangan 67,36%, Kuat 

4 Berani mengambil resiko 62,50% Kuat 

5 Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 67,22% Kuat 

6 Mampu berinteraksi dengan orang lain 66,20% Kuat 

7 Tangguh atau tidak mudah menyerah 66,20% Kuat 

Jumlah 451,71% - 

Rata-rata 64,53% Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui rata-rata keseluruhan indikator diperoleh sebesar 64,53% 

yang berada pada kriteria kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator self efficacy berada 

pada kriteria kuat. Adapun persentase indikator self efficacy siswa ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

56.00%
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2
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3
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4

Indikator

5

Indikator

6

Indikator

7

 
Gambar 1. Diagram Persentase Indikator Self Efficacy 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa self efficacy siswa untuk masing-masing indikator 

berada pada persentase di atas 60% termasuk pada kriteria kuat. Self efficacy siswa dengan per-

sentase tertinggi terdapat pada indikator berani menghadapi tantangan artinya siswa mau ber-

diskusi dengan teman yang pandai matematika dan tidak mengelak dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. Indikator yakin akan keberhasilannya berada pada persentase terendah, 

hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu dengan keberhasilan dirinya da-
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lam pelajaran matematika, seperti siswa ragu dapat mempelajari sendiri materi matematika 

yang sulit. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, self efficacy siswa setelah menerapkan model pem-

belajaran kooperatif tipe Think  pair square dapat dilihat berdasarkan deskripsi untuk masing-

masing indikator self efficacy. Berikut deskripsi self efficacy siswa untuk setiap indikator: Indi-

kator 1, mampu mengatasi masalah yang dihadapi; Sikap siswa dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi sudah terlihat kuat. Hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak gugup menjawab pertan-

yaan tentang materi matematika yang kurang dipahami, dapat menemukan cara baru ketika 

terbentur dalam mengerjakan soal matematika, tidak menunggu bantuan teman ketika kesu-

litan menyelesaikan soal matematika, dan mampu mengatasi kesulitan belajar matematika 

sendiri. Hal ini terlihat pada kegiatan think  pair square pada tahap think  ketika siswa men-

galami kesulitan dalam menyelesaikan soal siswa tersebut membuka fotokopi materi yang 

dibagikan dan seteah itu siswa melanjutkan mengerjakan soal. 

Indikator 2, yakin akan keberhasilan dirinya; Hal ini terlihat pada siswa yakin akan ber-

hasil daam ulangan matematika yang akan datang, siswa tidak ragu mempelajari sendiri materi 

matematika yang sulit, dan siswa tidak kuatir gagal dalam menyelesaikan tugas matematika  

yang berat. Indikator 3, berani menghadapi tantangan; Sikap berani menghadapi tantangan 

yang ditunjukkan siswa sudah terihat kuat. Hal ini terlihat pada tahap pair dan square dimana 

siswa ketika berdiskusi dengan salah satu teman yang pandai matematika siswa tersebut mem-

perhatikan siswa ini menerangkan dan kemudian siswa tersebut terlihat menganggukkan 

kepala. Indikator 4, berani mengambil resiko; Sikap berani mengambil resiko yang ditunjukkan 

siswa sudah terlihat kuat. Hal ini ditunjukkan siswa pada tahap square, dimana ketika siswa 

tersebut ditunjuk sebagai ketua kelompok siswa tersebut mau bertanggung jawab dalam ke-

lompoknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Indikator 5, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya; Sikap siswa dalam menyadari 

kekuatan dan kelemahan dirinya sudah terlihat kuat. Hal ini ditunjukkan siswa pada saat 

melakukan presentasi, ketika guru bertanya apakah jawaban sudah benar kemudian teman ke-

lompok yang presentasi memeriksa jawaban yang ditulis di papan tulis dan ternyata terdapat 

kesalahan dalam mengoperasikan matriks, selanjutnya kelompok tersebut memperbaiki yang 

ditulisnya. Indikator 6, mampu berinteraksi dengan orang lain; Sikap siswa dalam berinteraksi 

dengan orang lain sudah terihat kuat. Hal ini ditunjukkan siswa pada tahap pair dan square di-

mana siswa tersebut tidak pilih-pilih teman ketika dibagi kelompok oleh guru. Kemudian siswa 

tersebut mau mempresentasikan hasil diskusi nya di depan kelas, yang pada pertemuan pertama 

siswa harus ditunjuk untuk tampil, pada pertemuan selanjutnya siswa yang mengacungkan tan-

gan agar bisa ditunjuk untuk presentasi. Indikator 7, tangguh atau tidak mudah menyerah; Si-

kap tangguh siswa terlihat sudah kuat. Hal ini ditunjukkan pada tahap think , dimana ketika 

ada soal yang tidak dimengerti siswa, siswa tersebut menanyakan kepada guru, namun guru tid-

ak langsung menunjukkan caranya tetapi meminta siswa membuka buku panduan dan mencari 

materi yang berkaitan dengan soal yang diberikan. Siswa tersebut mengikuti yang diminta guru, 

dan siswapun melanjutkan mengerjakan soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi lebih cepat me-

mahami materi dan lebih cepat dalam mengerjakan soal yang diberikan. Siswa yang memiliki 

self efficacy rendah saat mengerjakan soal pada tahap think  lebih sering mencari jawaban 

dengan menoleh ke kiri dan kanan serta ke belakang, sehingga siswa pada tahap think  tidak 

menjawab soal yang diberikan. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Collins dalam Mukhid, 2009) menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan matematika dan 

memiliki self efficacy yang lebih tinggi, mereka lebih cepat dalam membuat strategi dan memec-

ahkan masalah, dan memilih mengerjakan kembali masalah yang belum mereka pecahkan, serta 
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melakukannya dengan lebih akurat daripada siswa dengan kemampuan sama yang diragukan 

self efficacy-nya.  

Sejalan dengan itu [9], siswa yang memiliki self efficacy yang rendah akan mudah menye-

rah dalam menyelesaikan permasalahan dan cenderung menjadi stres. Sehingga siswa memiliki 

tujuan atau visi yang sempit dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan, siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi akan membantu siswa lain dalam menciptakan suatu perasaan 

tenang dalam menghadapi suatu permasalahan. Selanjutnya, [1] mengungkapkan bahwa Self-

efficacy matematika yang tinggi akan mendorong pencapaian prestasi belajar matematika siswa 

yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa orang-orang yang memiliki self efficacy 

yang rendah tidak akan yakin kalau ia bisa melakukan sesuatu dengan baik karena mereka 

cenderung akan mudah menyerah dan tidak akan mencegah berbagai rintangan atau hambatan 

yang mungkin muncul. Selanjutnya orang yang memiliki self efficacy rendah juga tidak akan bisa 

termotivasi dalam melakukan hal apapun, bahkan mereka tidak akan bisa membantu dirinya 

termotivasi dalam belajar. Hal ini berbeda dengan siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi. 

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan bisa membantu dirinya termotivasi dalam belajar 

sehingga hasil- hasil belajarnya juga akan memuaskan [5]. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa self efficacy siswa selama penera-

pan model pembelajaran kooperatif tipe Think  pair square di kelas XI TSM B SMK Negeri 1 

Bukit Sundi Kabupaten Solok berada pada kriteria kuat dengan persentase di atas 60%. 
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